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IV. RINGKASAN 
 
 
Industri kecil di Sumatera Selatan merupakan pendorong kegiatan ekonomi yang 
menjadi penggerak utama pembangunan. Fungsi sosial politisnya sebagai salah satu 
sektor pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat banyak. Sehingga kajian potensi 
aglomerasi industri kecil ini menarik untuk dibahas. Aglomerasi industri kecil di 
Sumatera Selatan, khususnya industri makanan belum sepenuhnya terjadi dan perlu 
kajian empiris yang mendalam. Penetapan Sumatera Selatan sebagai wilayah pusat 
pertumbuhan mengindikasikan pertumbuhan ekonomi merupakan efek dari 
aglomerasi industri kecil. Teknik analisis dalam penelitian ini terdiri dari kualitatif 
dan kuantitatif deskriptif. Variabel yang digunakan untuk melihat potensi 
aglomerasi industri kecil makanan adalah skala ekonomi yang diukur dari nilai 
efisiensi industri kecil makanan. Semakin efisien, maka akan semakin tercapai 
skala ekonomi dan semakin kuat potensi industri tersebut untuk beraglomerasi 
 
Tujuan - Penelitian bertujuan untuk melihat potensi aglomerasi industri kecil 
makanan di Sumatera Selatan, dilihat dari indikator skala ekonomi.  
Urgensi – Mengetahui potensi aglomerasi industri kecil makanan di Sumatera 
Selatan dari sisi skala ekonomi 
Novelty – Pengukuran potensi aglomerasi untuk industri kecil selama ini lebih 
banyak dilakukan dalam ranah industri menengah dan besar, jarang sekali untuk 
industri kecil. Oleh karena itu perlu untuk melihat bagaimana sebenarnya potensi 
aglomerasi industri kecil, dalam hal ini industri kecil makanan di Sumatera Selatan 
untuk kerangka pemberdayaan industri kecil kedepannya 
Metode – Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan terlebih dahulu 
mengukur efisiensi industri kecil makanan yang kemudian digunakan untuk 
determinan skala ekonomi. State of valuenya semakin efisien suatu industri, maka 
akan semakin kuat potensi aglomerasi industri keil tersebut. 
Uraian TKT – TKT 3 
Kata kunci: aglomerasi, efisiensi, skala ekonomi 

 

 
 
 
V. Pendahuluan 

5.1. Latar Belakang 
 
Industri kecil dalam ranah ekonomi nasional menjadi hal yang banal untuk 

diperbincangkan. Selain karena industri kecil tersebar di seluruh wilayah Indonesia, 

tetapi juga peran ekonomis dan sosialnya yang cukup penting. Keberhasilan 

pembangunan di suatu daerah, salah satunya didukung oleh berkembangnya 

industri kecil. Industri kecil menyumbang pada pembangunan melalui penciptaan 
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kesempatan kerja dan menyediakan fleksibilitas kebutuhan serta inovasi dalam 

perekonomian secara keseluruhan (Heryadi, Azwardi, & Sukanto, 2020).  

Berdasarkan hasil survei industri kecil tahun 2022, jumlah industri kecil di 

Indonesia tercatat 4,38 juta usaha. Perkembangan industri kecil di Indonesia selama 

periode 2017-2022 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pola yang berfluktuasi ini 

tidak lain karena imbas Covid 19 yang terjadi selama kurun waktu 2019. Meski 

demikian pertumbuhannya mulai kembali meningkat pada periode 2022 sebesar 

18,6 persen. Karakteristik industri kecil terkait fleksibilitas dan kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat. Karakteristik 

ini telah terbukti pada masa beberapa krisis ekonomi lalu dan kali ini diuji kembali 

pada era pandemi (Sari, Sukanto, Marwa, & Bashir, 2020). Faktor ini menunjang 

usaha pemerintah terus bekerja keras menyeimbangkan penanganan kesehatan dan 

penyelamatan ekonomi.  

 
Tabel 1. Pertumbuhan Industri Kecil di Indonesia, 2017-2022 

 
Tahun IK (ribu unit) Growth 
2017 284.501 -46,5% 
2018 283.022 -0,5% 
2019 358.791 26,8% 
2020 265.710 -25,9% 
2021 253.068 -4,8% 
2022 300.099 18,6% 

 Sumber: Statistik Industri Kecil, BPS 2022 
 

Dominasi terbesar industri kecil di Indonesia selama tahun 2022 berasal dari 

dari industri makanan dengan jumlah sebanyak 1,52 juta usaha. Sementara industri 

kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furniture), barang anyaman dari 

rotan, bambu dan sejenisnya  dan industri pakaian jadi  merupakan jenis kegiatan 

terbanyak kedua dan ketiga yang masing-masing jumlahnya. 

Peran ekonomis dan sosial industri kecil ini juga dirasakan di provinsi 

Sumatera Selatan. Tidak dipungkiri peran industri kecil tetap menjadi primadona 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan, terutama saat era 

pandemic Covid 19 (Soebyakto, Mukhtaruddin, Relasari, & Sinulingga, 2018).  
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Tabel 2. Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja Industri Kecil 
di Sumatera Selatan, 2020-2022 

 

Klasifikasi Industri 
Industri Kecil 

Unit Usaha Tenaga Kerja 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

Makanan 22514 31717 25795 56122 76489 62056 
Minuman 1943 899 2123 3996 1758 4613 
Tekstil 6357 9497 19823 7553 12028 24713 
Pakaian Jadi 5939 6891 6511 9884 11127 9384 
Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) 
dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 7555 5955 6471 15631 12753 12794 
Kertas dan Barang dari kertas 208 0 1 467 0 3 
Percetakan dan Reproduksi 
Media Rekaman 1751 537 878 5957 1781 1940 
Produk dari Batu Bara dan 
Pengilangan Minyak Bumi 0 0 - 0 0 - 
Bahan Kimia dan Barang dari 
Bahan Kimia 41 60 68 109 243 130 
Farmasi, Produk Obat Kimia dan 
Obat Tradisional 139 99 5 222 189 8 
Karet, Barang dari Karet dan 
Plastik 738 2258 37 1483 11236 99 
Barang Galian Bukan Logam 12802 8017 10779 30912 20489 26932 
Logam Dasar 42 0 - 72 0 - 
Barang Logam, Bukan Mesin dan 
Peralatannya 4813 3338 4332 10688 7484 8559 
Mesin dan Perlengkapan YTDL 20 25 45 43 78 147 
Kendaraan Bermotor, Trailer dan 
Semi Trailer 26 355 12 99 5804 31 
Alat Angkutan Lainnya 423 219 108 433 240 120 
Furniture 1650 2506 1837 6043 6120 4494 
Jasa Reparasi dan Pemasangan 
Mesin dan Peralatan 68 132 289 140 143 390 

Jumlah 67029 72505 79114 149854 167962 156313 
 Sumber: BPS Sumatera Selatan, Profil Industri Kecil Sumatera Selatan 2022 

 

Meski demikian, industri kecil tetap mampu bertumbuh rerata 8,39 persen 

selama periode 2020-2022. Berdasarkan unit usahanya, industri kecil di Sumatera 

Selatan didominasi oleh sektor makanan, barang galian bukan logam, dan kayu, 

barang dari kayu, dan gabus (Badan Pusat Statistik, 2022). Berkembangnya industri 

kecil di Sumatera Selatan tidak lepas dari faktor yang mendorong majunya 
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pertumbuhan industri kecil tersebut, diantaranya pemanfaatan sarana teknologi, 

informasi dan komunikasi, dan kemudahan pinjaman modal usaha (Kurniasih, 

Marwa, Yuliana, & Bashir, (2019); Yuliana, Bashir, & Rohima, (2019)).  

Industri kecil di Sumatera Selatan sendiri seluruhnya berjumlah 79.114 unit 

usaha. Industri kecil ini tersebar di seluruh kabupaten/ kota di provinsi Sumatera 

Selatan dengan sebaran yang terbesar di Kota Palembang (32,67 persen); 

Kabupaten Musi Banyuasin (15,12 persen); dan Kota Pagaralam (12,65 persen). 

Sedangkan daerah yang memiliki jumlah industri kecil yang relatif sedikit adalah 

Kabupaten Empat Lawang (0,46 persen). Sektor industri di Sumatera Selatan 

umumnya memiliki karakteristik khusus, berupa klaster tradisional yang terdiri dari 

kelompok industri kecil, menengah dan besar, yang terbagi pula dalam lima sektor 

industri, yaitu: 1) industri makanan; 2) industri sandang dan kulit; 3) industri kimia 

dan bahan bangunan; 4) industri logam dan jasa; dan 5) industri kerajinan umum.  

Berdasarkan kelompoknya, persentase terbesar industri kecil di provinsi 

Sumatera Selatan didominasi oleh sektor industri kecil pangan (31,90 persen) 

terhadap total industri kecil meliputi industri pangan (31,90 persen); industri kimia 

dan bahan bangunan (30,32 persen); dan industri logam dan jasa (22,37 persen). 

Persentase terkecil adalah industri kecil sandang dan kulit (8,02 persen); dan 

industri kerajinan umum (7,39 persen).  

Terlepas dari semua itu, peranan yang besar dari industri kecil ini menuntut 

adanya pengelolaan yang terintegrasi. Kontribusinya akan semakin terasa berarti 

apabila industri kecil ini ditata dalam satu ranah keterikatan berupa aglomerasi 

industri. Pengembangan industri kecil akan lebih mudah dan cepat apabila industri 

kecil tersebut mengelompok dan berkumpul sehingga tercapai suatu penghematan 

ekonomi/ aglomerasi (Ricci, 1999). Fenomena yang terjadi sekarang, industri kecil 

di provinsi Sumatera Selatan belum sepenuhnya berkumpul di suatu daerah, 

terutama yang memiliki produk yang homogen. Sehingga masih mengalami 

kesulitan dalam akses bahan baku, mendistribusikan barang, dan memasarkan 

produknya (Dirlanudin, 2008 dan Tilaar, 2010).  

Penelitian Sulastri (2013), menemukan bahwa konsentrasi industri telah 

berlangsung lebih dari dua dekade terakhir. Pada tingkat nasional, Jawa dan 
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Sumatera merupakan dua pulau besar yang menyerap lebih dari 90 persen usaha 

industri besar dan menengah di Indonesia. Sejalan pula dengan yang dikemukakan 

Marijan (2005), bahwa aglomerasi adalah konsentrasi spasial dari aktivitas 

ekonomi di suatu kawasan karena penghematan akibat lokasi yang berdekatan yang 

sering diidentikkan dengan kluster spasial dari perusahaan, pekerja dan konsumen. 

Keuntungan dari konsentrasi spasial sebagai akibat dari adanya skala ekonomi yang 

sering disebut dengan istilah ekonomi aglomerasi (McDonald, 1997). 

Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Head et al., (2004), 

aglomerasi mengandung dua pengertian: 1) Aglomerasi adalah proses yang 

dilakukan secara bersama-sama dalam melakukan mobilitas secara spasial; dan 2) 

Aglomerasi adalah suatu bentuk lokasional, terutama bagaimana aktivitas ekonomi 

terkonsentrasi secara spasial. Definisi yang dikemukakan melengkapi pengertian 

yang dikemukakan oleh Fujita yang menyatakan bahwa aglomerasi merupakan 

proses pengelompokan dari aktivitas ekonomi secara spasial, yang terjadi dan 

terbentuk secara kumulatif oleh beberapa alasan logis (Fujita, Krugman, & 

Venables, 2001). 

Menurut Tarigan (2004), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembentukan aglomerasi industri, antara lain skala ekonomi. Faktor skala ekonomi 

dari produksi menjadi salah satu faktor penentu pembangunan di suatu wilayah. 

Semakin besar skala produksi suatu kegiatan ekonomi, maka biaya yang digunakan 

semakin rendah, sehingga harga menjadi rendah dan produk akan menjadi 

kompetitif di pasar. Faktor skala ekonomi ini pula yang menyebabkan beberapa 

perusahaan yang sejenis memilih berada pada lokasi yang berdekatan, sehingga 

berdampak pada penurunan biaya produksi. Berkumpulnya beberapa perusahaan 

sejenis dalam suatu lokasi industri ini dikenal dengan aglomerasi industri (Kuncoro 

& Supomo, 2003).  

Daerah yang melakukan aglomerasi cenderung memiliki pembangunan 

ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan daerah yang tidak melakukan 

aglomerasi. Melalui pembangunan ekonomi yang tinggi, daerah tersebut memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendapatan per kapita yang tinggi 

sebagai akibat banyaknya tenaga kerja yang terserap di sektor yang melakukan 
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aglomerasi (Tilaar, (2010); Suhel, Mukhlis, Bashir, & Fitriyanti, (2022)) Daerah-

daerah yang memiliki banyak aktivitas industri akan tumbuh lebih cepat 

dibandingkan daerah yang hanya sedikit memiliki aktivitas industri.  

Pendekatan terintegrasi yang dipandang sesuai dengan pengembangan 

industri kecil di Sumatera Selatan saat yaitu melalui pendekatan kelompok serta 

membangun jaringan usaha yang saling terkait. Pendekatan pengembangan 

aktivitas usaha industri kecil secara berkelompok ini dapat dilakukan melalui pola 

klaster untuk industri kecil yang sejenis. Kemudian untuk meningkatkan kapasitas 

serta daya saing usaha industri kecil ini dapat dikembangkan beberapa usaha yang 

cakupannya berbeda tetapi masih saling terkait menjadi bentuk aglomerasi 

(Cahyadi et al., (2022); Suhel et al., (2022)). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran Kelompok Industri Kecil Dominan  
di Sumatera Selatan, 2022 

 

Sumber: diolah 
 

Pada gambar 1, terlihat kelompok industri kecil di Sumatera Selatan yang 

cenderung dominan dan dapat dikatakan terkumpul dalam satu lokasi adalah 

kelompok industri kecil pangan/ makanan (tahu, kerupuk, keripik); sandang dan 

kulit (konveksi), dan industri kecil kimia dan bahan bangunan (meubel). Meski 

terkumpul dalam satu lokasi, hal ini belum memberikan bukti yang kuat bahwa 

industri kecil tersebut teraglomerasi (Marwa, Bashir, Azwardi, Adam, & Thamrin, 

2017). Perlu pembuktian empiris yang cukup untuk melihat potensi aglomerasi 

industri kecil. Banyak kajian yang membahas tentang aglomerasi industri, akan 
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tetapi masih terbatas pada ranah industri menengah dan besar. Jarang sekali yang 

spesifik membahas ke industri kecil. Meski demikian, penelitian Bai, Du, Tao, & 

Tong (2004), yang membahas tentang mengenai proteksionisme lokal dan 

spesialisasi regional industri kecil di China menyatakan bahwa salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur potensi aglomerasi industri kecil adalah 

skala ekonomi yang dicerminkan dari capaian efisiensi industri kecil.  

Berkaitan dengan fenomena tersebut, maka fokus utama penelitian untuk 

saat ini adalah mengkaji potensi aglomerasi industri kecil makanan di provinsi 

Sumatera Selatan terkait dengan skala ekonomi dengan menggunakan indikator 

proxy nilai efisiensi industri makanan. Semakin efisien, maka semakin besar 

potensi aglomerasi industri kecil makanan tersebut (Suhel, Bashir, & Yuliana, 

2019).  

Industri kecil, khususnya industri kecil makanan di Sumatera Selatan akan 

mampu bertahan terhadap persaingan dengan industri menengah dan besar apabila 

melakukan penggabungan dalam suatu aglomerasi sehingga mampu memanfaatkan 

efisiensi kolektif, misalnya dalam pembelian bahan baku, pemanfaatan tenaga 

kerja, dan pemasaran. Konsekuensinya harus tercipta skala ekonomi yang efisien, 

sehingga industri kecil makanan dapat bergerak dalam pasar yang tidak terpecah-

pecah (fragmented market) (Kuncoro, (2012); Rohima, Liliana, & Putri, (2020)).  

 

5.2. Permasalahan 

Adapun permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana potensi aglomerasi 

industri kecil makanan di Sumatera Selatan dilihat dari skala ekonomi? 

 

5.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat potensi aglomerasi industri kecil 

makanan di Sumatera Selatan, dilihat dari indikator skala ekonomi.  

Sedangkan manfaat penelitian antara lain:  

1. Memberikan kontribusi dalam menambah pengetahuan, terutama dalam 

bidang ekonomi industri;  
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2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang akan melaksanakan 

penelitian terkait dengan aglomerasi industri kecil; dan  

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan institusi terkait pola 

pengembangan industri kecil.  

 

VI. Tinjauan Pustaka 

6.1. State of The Art 

Terjadinya aglomerasi industri mempunyai keuntungan tertentu yaitu skala 

ekonomis (usaha dalam jumlah besar) dan keuntungan penghematan biaya, antara 

lain: 1) Keuntungan Internal Perusahaan yang muncul karena adanya faktor-faktor 

produksi yang tidak dapat dibagi yang hanya diperoleh dalam jumlah tertentu. Bila 

dipakai dalam jumlah yang lebih banyak, biaya produksi per unit akan jauh lebih 

rendah dibandingkan jika pemakaiannya sedikit; 2) Keuntungan Lokalisasi, yang 

berhubungan dengan sumber bahan baku atau fasilitas sumber, artinya dengan 

menumpuknya industri, maka setiap industri merupakan sumber atau pasar bagi 

industri yang lain; dan 3) Keuntungan Ekstern (keuntungan urbanisasi). Aglomerasi 

beberapa industri dalam suatu daerah akan mengakibatkan banyak tenaga kerja 

yang tersedia tanpa membutuhkan latihan khusus untuk suatu pekerjaan tertentu 

dan semakin mudah memperoleh tenaga-tenaga yang berbakat. Selain itu 

aglomerasi akan mendorong didirikannya perusahaan jasa pelayanan masyarakat 

yang sangat diperlukan oleh industri, misal listrik, air minum, maka biaya dapat 

ditekan lebih rendah (Muhyiddin & Miskiyah, 2017).  
Di samping keuntungan skala ekonomis tersebut, aglomerasi mempunyai 

keuntungan lain yaitu menurunnya biaya transportasi. Pemusatan industri pada 

suatu daerah akan mendorong didirikannya perusahaan jasa angkutan dengan segala 

fasilitasnya. Ketersediaan fasilitas tersebut membuat industri-industri tidak perlu 

menyediakan atau mengusahakan jasa angkutan sendiri. Menurut Tarigan (2004), 

aglomerasi terjadi karena adanya hubungan saling membutuhkan produk diantara 

berbagai industri, seperti tersedianya fasilitas (tenaga listrik, air, perbengkelan, 

jalan raya, pemondokan, juga terdapat tenaga kerja terlatih).  
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6.2. Pengertian Industri 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), industri mempunyai dua pengertian: 1) 

secara luas, industri mencakup semua usaha dan kegiatan di bidang ekonomi 

bersifat produktif; 2) secara sempit, industri hanyalah mencakup industri 

pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah 

suatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang 

setengah jadi dan atau barang jadi, kemudian barang yang kurang nilainya menjadi 

barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir. 

Industri dapat digolongkan berdasarkan beberapa kelompok komoditas. 

Penggolongan yang paling universal ialah berdasarkan International Standard of 

Industrial Classification (ISIC). Penggolongan menurut ISIC didasarkan atas 

pendekatan kelompok komoditas, yang secara garis besar dibedakan kepada 

sembilan golongan: 1) ISIC 31: Industri makanan, minuman dan tembakau; 2) ISIC 

32: Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit; 3) ISIC 33: Industri kayu dan barang dari 

kayu, termasuk perabot rumah tangga; 4) ISIC 34: Industri kertas dan barang dari 

kertas, percetakan dan penerbitan; 5) ISIC 35: Industri kimia dan barang dari kimia, 

minyak bumi, batu bara, karet dan plastik; 6) ISIC 36: Industri barang galian bukan 

logam, kecuali minyak bumi dan batu bara; 7) ISIC 37: Industri logam dasar; 8) 

ISIC 38: Industri barang dari logam, mesin dan peralatannya; dan 9) ISIC 39: 

Industri pengolahan lainnya.  

Departemen Perindustrian dan Perdagangan dalam menilai keberhasilan 

industri kecil menggunakan kriteria jumlah angkatan kerja, produksi dan jumlah 

penjualan. Hal ini didasarkan pada sifat industri kecil tersebut yang umumnya padat 

karya, dengan adanya pertambahan angkatan kerja dan jumlah produksi atau 

penjualan, industri kecil mampu bertahan terhadap perubahan lingkungan (Haryadi, 

Chotim, & Maspiyati, (2016); Marwa, Bashir, M. Husni Thamrin, Azwardi, & 

Asngari, (2020)). 
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6.3. Industri Kecil Kecil  

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh perseorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil yang diatur dalam undang- undang. Meski skala bisnis yang ditargetkan oleh 

industri kecil tidak sebesar industri menengah dan besar, banyak orang yang 

nyaman berbisnis dalam level ini (Hartati, Martini, Marissa, & Ridhowati, 2021).  

Salah satu keunggulan yang utama adalah kemudahan dalam mengadopsi inovasi 

dalam bisnis, terutama dalam bidang teknologi. Adopsi teknologi terbaru menjadi 

lebih mudah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan industri kecil karena 

tidak memiliki birokrasi yang berbelit dan sistem yang rumit. Selain kemudahan 

aplikasi teknologi, keunggulan dalam faktor hubungan antar karyawan karena 

lingkupnya lebih kecil, dan fleksibilitas untuk menyesuaikan bisnis dengan kondisi 

pasar yang dinamis.  

 

6.4. Nilai Tambah 

Konsep nilai tambah berkaitan dengan biaya madya yang dikeluarkan oleh 

produsen, hal ini berarti semakin besar tambahan manfaat dan keuntungan yang 

diperoleh produsen maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh produsen 

sebagai pengelola. Hasibuan (1994), menjelaskan bahwa peningkatan produksi 

belum tentu menjamin terjadinya peningkatan nilai tambah, seperti dalam usaha 

industri karena masih ditentukan oleh komponen harga dan intensitas penggunaan 

masukan baik dari dalam dan luar negeri. Nilai tambah dapat diperoleh dari 

penggunaan input dalam proses produksi atau pemasaran output di pasar. Oleh 

karena itu, terdapat dua pendekatan dalam menghitung nilai tambah. Pertama, nilai 

tambah dihitung dari selisih nilai produksi dengan nilai masukan antara; dan Kedua, 

nilai tambah diperoleh dengan menjumlahkan pendapatan dari faktor produksi 

primer (tanah, tenaga kerja dan entrepreneurship). Dalam model input-output, nilai 

tambah dari kedua pendekatan tadi dirinci menurut upah dan gaji, surplus usaha 
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(sewa, bunga dan keuntungan), penyusutan dan pajak tidak langsung netto 

(Hasibuan, 1994). 

Nilai tambah yang dihasilkan suatu industri adalah sama dengan keluaran 

(output) dikurangi dengan masukan madya (nilai tambah atas harga faktor setelah 

ditambah pajak dan dikurangi penyusutan). Perhitungan nilai tambah (value added) 

pada industri dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Nilai Tambah = Nilai Output – Biaya Madya  .................  (1) 

Keterangan: Nilai Output (NO) = Hasil Produksi (Q) x Harga Satuan Produksi (P); 

Biaya Madya = Bahan Baku + Bahan Penolong + Energi. 

 

6.5. Efisiensi   

Efisiensi berhubungan dengan penggunaan sumber daya untuk mencapai suatu 

tujuan. Suatu proses produksi dapat dikatakan efisien apabila dapat diperoleh hasil 

yang maksimal dengan sumber daya yang digunakan relatif sedikit. Efisiensi 

ekonomi suatu industri diukur dengan membandingkan nilai tambah dengan biaya 

madya. Semakin tinggi nilai tambah akan menghasilkan efisiensi yang semakin 

tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa efisiensi berarti produksi dihasilkan dengan 

biaya yang serendah-rendahnya. Semakin efisien suatu industri, industri tersebut 

akan mampu bersaing dengan industri lainnya yang sejenis di pasaran, karena 

industri tersebut mampu menjual produknya dengan harga yang lebih (Azwardi, 

Bashir, Adam, & Marwa, 2016). 

 

6.6. Skala Ekonomi 

Skala ekonomi (economies of scale) menunjuk kepada keuntungan biaya rendah 

yang didapat dari ekspansi aktivitas operasional dalam sebuah perusahaan dan 

merupakan salah satu cara untuk meraih keunggulan biaya rendah (low cost 

advantage) demi menciptakan keunggulan bersaing (Kim, 1995) dan (Li, Lu, & 

Wu, 2012).  

Skala ekonomi diinterpretasikan sebagai variabel kunci, baik oleh teori 

ekonomi geografi baru maupun teori perdagangan baru. Kedua teori ini berpendapat 
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bahwa industri yang terkonsentrasi secara geografis adalah akibat skala ekonomi. 

Pengukuran skala ekonomi (size) dapat diperoleh dari nilai efisiensi atau rata-rata 

ukuran pabrik/industri yang dilihat dari rata-rata jumlah pekerja produksi atau rata-

rata nilai tambah. Ukuran pabrik/industri dapat menyediakan informasi mengenai 

intensitas penggunaan faktor produksi dan perilaku lokasi pada industri tertentu. 

Perusahaan kecil dengan fleksibilitasnya dalam menyesuaikan skala operasi dapat 

beroperasi bahkan pada wilayah yang terisolasi di mana infrastruktur masih 

terbelakang sementara perusahaan-perusahaan industri Besar Sedang (IBS) 

cenderung untuk mengelompok di dalam dan di sekitar wilayah kota metropolitan.   

 

6.7. Teori Aglomerasi  

a. Teori Klasik  

Aglomerasi muncul karena para pelaku ekonomi berupaya mendapatkan 

penghematan aglomerasi, baik karena penghematan lokalisasi maupun 

penghematan urbanisasi, dengan mengambil lokasi yang saling berdekatan satu 

sama lain. Aglomerasi ini mencerminkan adanya sistem interaksi antara pelaku 

ekonomi yang sama: apakah antar perusahaan dalam industri yang sama, antar 

perusahaan dalam industri yang berbeda, ataupun antar individu, perusahaan dan 

rumah tangga.   

Pendekatan lain adalah mengaitkan aglomerasi sebagai suatu bentuk spasial 

dengan konsep “penghematan aglomerasi” melalui konsep eksternalitas. Ekonom 

membedakan antara: 1) Penghematan internal dan eksternal (internal economies 

dan external economies); 2) Penghematan akibat skala ekonomis dan cakupan 

(economies of scale dan economies of scope) (Kuncoro, 2012).  

 

b. Teori Eksternalitas Dinamis  

Teori Eksternalitas Dinamis percaya bahwa kedekatan geografis memudahkan 

transmisi ide, maka transfer teknologi merupakan hal penting bagi Kota. Teori 

Eksternalitas Dinamis didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Marshall-

Arrow-Romer (MAR), Porter dan Jacob. Teori-teori ini mencoba menjelaskan 
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secara simultan bagaimana membentuk kota dan mengapa kota tumbuh (Fujita & 

Thisse, 1996).  

Eksternalitas MAR menekankan pada transfer pengetahuan antar 

perusahaan dalam suatu industri. Menurut MAR monopoli lokal merupakan hal 

yang lebih baik dibandingkan dengan kompetisi lokal sebab monopoli lokal 

menghambat aliran ide dari industri lain dan eksternalitas diinternalisasi oleh 

inovator.  

 Schalk & Varga (2004) mengatakan bahwa dengan transfer pengetahuan 

tertentu, konsentrasi industri secara geografis mendorong pertumbuhan. Berbeda 

dengan MAR, Porter menyatakan bahwa kompetisi lokal lebih penting untuk 

mempercepat adaptasi inovasi. Transfer pengetahuan yang paling penting adalah 

berasal dari industri-industri inti. Variasi dan keberagaman industri yang 

berdekatan secara geografis mendukung inovasi dan pertumbuhan dibandingkan 

dengan spesialisasi secara geografis.  

 

c. Teori Ekonomi Geografi Baru (The New Economic Geography)  

Teori Ekonomi Geografi Baru berupaya untuk menurunkan efek-efek aglomerasi 

dari interaksi antara besarnya pasar, biaya transportasi dan increasing return dari 

perusahaan (Li et al., 2012). Faktor utama terjadinya aglomerasi industri menurut 

teori ini adalah adanya keadaan dimana terkonsentrasi-nya pasar tenaga kerja yang 

dapat dilihat dari jumlah penduduk yang masuk dalam usia kerja di suatu wilayah.   

Teori ekonomi geografi baru menekankan pada adanya mekanisme 

kausalitas sirkuler untuk menjelaskan konsentrasi spasial dari kegiatan ekonomi 

(Martin & Ottaviano, 2001). Dalam model tersebut kekuatan sentripetal berasal dari 

adanya variasi konsumsi atau beragamnya intermediate good pada sisi produksi. 

Kekuatan sentrifugal berasal dari tekanan yang dimiliki oleh konsentrasi geografis 

dari pasar input lokal yang menawarkan harga lebih tinggi dan menyebabkan 

permintaan. Jika biaya transportasi cukup rendah maka akan terjadi aglomerasi.        

Dalam model eksternalitas teknologi, transfer pengetahuan antar 

perusahaan memberikan insentif bagi aglomerasi kegiatan ekonomi. Informasi 

diperlakukan sebagai barang publik dengan kata lain tidak ada persaingan dalam 
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memperolehnya. Difusi informasi yang berbeda-beda, manfaat interaksi meningkat 

seiring dengan jumlah perusahaan. Karena interaksi ini informal, perluasan 

pertukaran informasi menurun seiring dengan meningkatnya jarak. Hal ini 

memberikan insentif bagi pengusaha untuk berlokasi dekat dengan perusahaan lain 

sehingga menghasilkan aglomerasi.  

Myrdal dan Pred dalam Kuncoro (2012), berpendapat bahwa dampak positif 

dari kausalitas kumulatif berkelompok-nya beragam usaha disebut agglomeration 

economies seperti terbentuknya industri baru, penciptaan kesempatan kerja lebih 

lanjut, peningkatan daya tarik kerja dan modal, peningkatan keterampilan 

penduduk, pengembangan industri terkait, perluasan jasa-jasa lokal dengan biaya 

per unit yang lebih rendah, dan tersedianya jasa dan hiburan yang baik. Pada saat 

aglomerasi di suatu wilayah mampu mencapai skala ekonomis maksimum maka 

ekspansi setelah titik tersebut hanya akan menimbulkan dampak negatif 

(agglomeration diseconomies) bagi wilayah aglomerasi. Adanya persaingan antar 

perusahaan dan industri, lama kelamaan akan meningkatkan harga bahan baku dan 

faktor produksi sehingga biaya per unit naik yang akan menyebabkan relokasi 

aktivitas ekonomi ke daerah lain yang belum mencapai skala produksi maksimum. 

Munculnya agglomeration economies di suatu wilayah akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut karena terciptanya efisiensi produksi 

(Nuryadin & Sodik, 2007). Aglomerasi dapat diukur dengan beberapa cara: 1) 

Menggunakan proporsi jumlah penduduk perkotaan (urban area) dalam suatu 

provinsi terhadap jumlah penduduk tersebut; 2) Menggunakan konsep aglomerasi 

produksi, yaitu menggunakan proporsi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

kabupaten/kota terhadap PDRB provinsi; dan 3) Menggunakan konsep proporsi 

jumlah tenaga kerja sektor industri di kabupaten/kota terhadap jumlah tenaga kerja 

sektor industri dalam suatu provinsi.  

 

6.8. Penelitian Terdahulu  

Penelitian Puspita (2016), mengenai keterkaitan skala ekonomi, tingkat upah, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), produktivitas tenaga kerja, proporsi 

pedesaan terhadap Aglomerasi Industri Kecil dan Menengah Alas Kaki di lima 
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Kabupaten/Kota di Jawa Timur menemukan: 1) Variabel PDRB berpengaruh 

positif signifikan. Hal ini menunjukkan tersedianya pasar pada Kabupaten/ Kota, 

sehingga industri kecil dan menengah terkonsentrasi secara spasial; 2) Variabel 

produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif signifikan, artinya apabila terjadi 

peningkatan pada produktivitas tenaga kerja maka akan berakibat peningkatan LQ 

daerah; 3) Variabel proporsi daerah pedesaan berpengaruh negatif signifikan yang 

artinya konsentrasi industri kecil dan menengah alas kaki terjadi pada 

Kabupaten/Kota yang memiliki proporsi daerah pedesaan yang sedikit; dan 4) 

variabel skala ekonomi dan tingkat upah tidak berpengaruh secara signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Xiao-Ling, Yu-Xian, & Jie (2013), 

mengenai spasial aglomerasi kultur industri di China dengan menggunakan Indeks 

Ellison dan Glaeser (EG) dan Indeks Herfindahl (IH) menemukan bahwa: 1) 

aglomerasi industri dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dan indeks EG suatu 

industri memiliki korelasi yang kuat dengan nilai output bruto industri; 2) lokasi 

geografis memiliki dampak penting pada industri, dan wilayah timur China 

memiliki keuntungan yang signifikan akibat lokasi geografis yang strategis; 3) 

adanya perkembangan daerah yang menyediakan modal, pasar dan kondisi lain 

untuk pengembangan industri, yang merupakan faktor dominan dari aglomerasi 

industri; dan 4) banyaknya sumber daya merupakan salah satu faktor aglomerasi 

industri, tetapi ketika pembangunan ekonomi lemah dan rendah, kelimpahan 

sumber daya tidak dapat menjadi faktor dominan dari aglomerasi industri. 

Alkay & Hewings (2012), dalam kajiannya mengenai determinan 

aglomerasi 22 industri manufaktur di kawasan metropolitan Istanbul, dengan 

menggunakan ekonomi lokalisasi dan urban ekonomi sebagai determinan 

aglomerasi. Menemukan urban ekonomi memiliki efek yang kuat untuk level 

geografi dan industri spesifik. Hal ini mengimplikasikan bahwa tingkat kepadatan 

penduduk, potensi pasar dan pasar tenaga kerja yang potensial adalah proxy efektif 

untuk menggambarkan urban ekonomi pada aglomerasi. Efek lokalisasi konsisten 

dengan model Marshall untuk tenaga kerja dan input. Meski demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada bukti kuat menunjukkan perubahan 

pengetahuan (knowledge spillover) akan berpengaruh terhadap aglomerasi. 
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Nakajima, Saito, & Uesugi (2011), dalam penelitiannya mengenai 

pengukuran ekonomi lokalisasi industri dengan menggunakan data beberapa 

industri di Jepang dan alat analisis K-Densitiy, menemukan: 1) sekitar separuh dari 

industri manufaktur (empat digit 561) dapat diklasifikasikan terlokalisasi, dan 

jumlah terbesar industri yang terlokalisasi tersebut berada pada jarak 40 kilometer 

atau kurang; 2) beberapa industri pengolahan (tekstil) yang paling banyak 

terlokalisasi, dan temuan ini hampir mirip dengan kondisi industri di Inggris. Hal 

ini menegaskan bahwa faktor input antar negara menjadi penentu konsentrasi 

aktivitas industri; 3) distribusi jarak antara perusahaan yang masuk (keluar) dengan 

perusahaan yang ada dalam kebanyakan industri, tidak signifikan dalam distribusi-

nya secara random. Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan industri di Jepang, 

baik yang terlokalisasi maupun yang tidak terlokalisasi, tersebar dari waktu ke 

waktu; dan 4) perbandingan antara sektor jasa mengindikasikan bahwa pangsa 

industri yang terlokalisasi lebih besar untuk industri manufaktur dibandingkan 

sektor jasa, meskipun area lokasinya lebih kecil dibandingkan sektor jasa, termasuk 

di dalamnya sektor jasa keuangan. 

Penelitian mengenai keterkaitan antara aglomerasi dan perubahan sosial 

ekonomi di kabupaten Bekasi yang dilakukan oleh Santoso & Prabatmodjo (2012), 

dengan menggunakan alat analisis deskriptif dan regresi berganda, menemukan 

bahwa perlahan namun pasti aglomerasi industri di Kabupaten Bekasi mampu 

menempatkan diri sebagai “prime mover” perekonomian wilayah lewat kontribusi 

yang signifikan terhadap PDRB kabupaten, provinsi, hingga skala nasional 

meskipun sempat terpengaruh oleh krisis ekonomi dan pemberlakuan ASEAN Free 

Trade Area (AFTA). Perubahan sosial ekonomi dapat dilihat dari komponen 

perubahan jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, penduduk usia produktif, 

penduduk buta huruf, tingkat kesejahteraan penduduk, dan kontribusi sektor 

industri dalam PDRB. Keterkaitan antara aglomerasi industri dengan perubahan 

sosial ekonomi ditunjukkan lewat penyerapan tenaga kerja dan peningkatan nilai 

tambah (PDRB sektor industri) yang mendorong perubahan sosial ekonomi 

terutama pada komponen jumlah dan pertumbuhan penduduk, penduduk usia 

produktif, dan tingkat kesejahteraan penduduk (PDRB per kapita).   
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Tilaar (2010), dalam kajiannya mengenai sebaran lokasi aglomerasi di 

Indonesia menemukan bahwa sektor industri semakin penting peranannya dalam 

perekonomian suatu wilayah. Di Indonesia, sektor industri merupakan sektor utama 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini sebagai penyumbang terbesar dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto Indonesia selama sepuluh tahun terakhir. 

Daerah-daerah dimana konsentrasi industri terjadi akan memperoleh manfaat yang 

disebut dengan ekonomi aglomerasi. Melalui ekonomi aglomerasi akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pembangunan ekonomi. Oleh karena 

itu, penting agar kegiatan industri dapat tersebar merata di seluruh wilayah 

Indonesia agar terjadinya pemerataan pembangunan secara menyeluruh. 

Sementara itu Lu & Tao (2006), melakukan penelitian terhadap Determinan 

Aglomerasi Industri Besar di China selama periode 1998-2003. Variabel yang 

digunakan adalah penyerapan tenaga kerja (di proxy dengan upah) dan bahan baku 

(di proxy dengan intensitas pembelian input), menemukan bahwa: 1) upah dan 

intensitas pembelian input berhubungan positif dengan (pembentukan) aglomerasi 

industri di China; dan 2) trend aglomerasi industri secara keseluruhan di China terus 

meningkat di semua lingkup industri selama tahun 1998-2003.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bai et al., (2004), mengenai proteksionisme 

lokal dan spesialisasi regional industri di China, dengan menggunakan variabel 

skala ekonomis industri dan transportasi dalam kaitannya dengan pembentukan 

aglomerasi industri, menemukan bahwa skala ekonomi yang diukur dengan rata-

rata ukuran perusahaan dan transportasi yang diukur dari biaya memperoleh bahan 

baku, memiliki dampak positif terhadap pembentukan aglomerasi industri di Cina.    

Fan & Scott (2010), dalam penelitiannya mengenai aglomerasi industri dan 

pembangunan melalui survey isu spasial ekonomi di Asia Selatan dan statistical 

analisis di wilayah China, menemukan bahwa pembangunan regional di China 

memiliki kesamaan dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara lainnya. 

Melalui estimasi dengan peralatan statistik, ditemukan bahwa karakteristik sektor 

industri manufaktur dicerminkan oleh hubungan positif yang kuat antara aglomerasi 

dan produktivitas. Fenomena ini khususnya terjadi di daerah yang didominasi oleh 

central planning di mana liberalisasi tumbuh pesat. Hasil kajian juga menunjukkan 
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ada hubungan yang kuat antara klaster industri dan produktivitas, khususnya 

industri elektronik, pakaian dan komputer yang memperoleh untung saat 

diberlakukannya liberalisasi perdagangan oleh pemerintah. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan pula bahwa keterkaitan antara aglomerasi industri dan 

produktivitas tidak lepas dari peran pemerintah sebagai penentu kebijakan. 

Smith & Florida (1994), menguji peran khusus dari tipe aglomerasi, 

hubungan ke depan dan ke belakang (backward-forward linkage) perusahaan 

manufaktur di dalam proses penentuan lokasi industri. Dengan menggunakan 

analisis ekonometri dari data Japanese-affiliated manufacturing establishment in 

automotive-related industries. Dimulai dari konsep model proses penentuan lokasi 

Japanese automotive-related manufacturing establishment dengan menekankan 

pada peran aglomerasi di dalam lokasi industri. Mengikuti Krugman (1991), Arthur 

(1990), David & Rosenbloom (1990), dan Storper & Walker (1989), mereka 

menganjurkan bahwa aglomerasi mempunyai pengaruh yang kuat atas lokasi 

industri. Hipotesis lanjutan bahwa aglomerasi merupakan faktor yang signifikan di 

dalam lokasi industri Japanese-affiliated manufacturing establishment. Hasil 

empiris dari model memperkuat hipotesis ini. Hasilnya konsisten lintas geografi, 

yang sesuai dengan persamaan yang menggunakan perbedaan proxy pengukuran, 

dan penemuan yang sama dengan menggunakan Tobit, Poisson, atau bentuk fungsi 

dari binomial yang negatif. Penemuan empiris ini berkenaan dengan hipotesis 

utama yang kuat. Sebagai pilihan tambahan di dalam area yang relatif tertutup 

dengan Japanese automotive assembly establishment, Japanese automotive related 

manufacturing memilih lokasi dengan populasi yang besar, kepadatan industri 

manufaktur yang tinggi, dan upah yang tinggi. Temuan ini mendukung 

kepercayaan, tetapi berlawanan dengan muatan catatan kebijaksanaan yang lazim 

dalam literatur lokasi industri. Signifikan yang besar ditemukan pada peran upah, 

serikat pekerja dan konsentrasi minoritas di dalam pilihan lokasi Japanese-

affiliated manufacturing. Penemuan empiris unambiguously mengindikasikan 

Japanese-affiliated manufacturing establishment cenderung untuk berlokasi di 

tempat di mana upah tinggi. Pilihan lokasi ini sangat kontras dengan hipotesis upah 

rendah yang ada di dalam literatur. Mereka percaya bahwa orientasi upah yang 
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tinggi dari Japanese manufacturing establishment mencerminkan trade-off di 

dalam modal manusia yang besar dan stabilitas kekuatan pekerja yang lebih baik. 

Li et al., (2012), dalam kajiannya mengenai aglomerasi industri dan ukuran 

perusahaan (firm size) di China dengan menggunakan data industri menengah dan 

besar di negara berkembang menemukan bahwa ada hubungan positif antara 

aglomerasi industri dan ukuran perusahaan. Salah satu mekanisme ekonomi 

lokalisasi industri adalah dengan memfasilitasi pembagian input dan peningkatan 

tingkat spesialisasi vertikal di antara perusahaan yang pada gilirannya 

meningkatkan skala operasi perusahaan. Mekanisme lokalisasi lainnya bahwa 

aglomerasi industri akan mendorong munculnya efisiensi sehingga tercapai skala 

ekonomi. Besarnya efisiensi pada setiap perusahaan akan berbeda-beda pada setiap 

kelompok industri. Terminologi skala ekonomi dalam kajian aglomerasi industri di 

China berlaku bagi produsen yang memproduksi dalam skala besar. Sementara 

untuk industri kecil yang memproduksi dalam skala kecil, mekanisme lokalisasi 

industri kecil dapat diukur dengan menggunakan nilai efisiensinya (antara 0 – 1). 

Semakin mendekati nilai 1, maka akan semakin kuat potensi industri kecil untuk 

melakukan aglomerasi. 

 

6.9. Alur Pikir   

Potensi aglomerasi industri kecil makanan di Provinsi Sumatera Selatan dalam 

penelitian ini akan diukur melalui aspek efisiensi yang mencerminkan pencapaian 

skala ekonomi. Semakin besar skala ekonomis, maka semakin besar potensi 

aglomerasi industri kecil makanan tersebut. Basis data utama untuk penelitian ini 

adalah data olahan yang tersedia di Departemen Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Sumatera Selatan, selain data primer yang diperoleh dari survey lapangan. 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 2. Skema Alur Pikir  

SKALA EKONOMI AGLOMERASI INDUSTRI KECIL 
MAKANAN 

Efisiensi 
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6.10. Road Map Penelitian 

Penelitian ini lebih difokuskan untuk melihat potensi aglomerasi industri kecil 

makanan di Sumatera Selatan. Fokus penelitian ini dikembangkan dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan aglomerasi industri 

menengah secara nasional. Determinan aglomerasi yang akan diamati difokuskan 

pada skala ekonomi industri kecil makanan sebagai penentu apakah ada potensi 

untuk beraglomerasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Road Map Penelitian 

 

VII. Metodologi Penelitian  

7.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian difokuskan pada potensi aglomerasi industri kecil makanan di Provinsi 

Sumatera Selatan, berdasarkan karakteristik nilai skala ekonomi pada tahun 2022. 

Determinan skala ekonomi akan diambil dari nilai efisiensi industri kecil makanan. 

Semakin efisien, maka semakin tercapai skala ekonomis skala dan semakin besar 

pula potensi aglomerasinya. 

 

7.2. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer, berupa jumlah 

industri kecil di Sumatera Selatan, biaya input primer, biaya madya, dan nilai 

tambah.  
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Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Bank 

Indonesia, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Sumatera Selatan. 

Sedangkan data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang disusun 

dalam bentuk angket daring (google form) yang disebarkan kepada pelaku usaha 

kecil berdasarkan pada informasi identitas responden yang diperoleh dari data base 

pelaku usaha kecil yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Sumatera Selatan yang meliputi data jumlah tenaga kerja, upah, output, biaya bahan 

baku dan biaya pemasaran. 

 

7.3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok industri kecil makanan yang ada di 

kabupaten/ kota di Sumatera Selatan. Penentuan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling dengan terlebih dahulu memilih kelompok industri yang 

dominan dan terdapat di seluruh kabupaten/ kota di Sumatera Selatan. Berdasar 

database jumlah industri kecil formal dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022, diperoleh jenis industri kecil yang dominan 

dan terdapat diseluruh wilayah kabupaten/ kota di Sumatera Selatan adalah 

kelompok industri tahu, tempe, keripik dan kerupuk, yang selanjutnya 

dikelompokkan dalam jenis industri kecil makanan.   

Selanjutnya dari sejumlah industri kecil makanan tersebut, diuraikan satu 

persatu untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil. Penentuan sampel 

dari setiap kelompok industri kecil makanan dilakukan dengan metode simple 

random sampling mengingat setiap kelompok industri adalah homogen. Jumlah 

responden dari masing-masing jenis industri kecil makanan yang diambil sebanyak 

30 (tigapuluh) sampel, sehingga total responden yang dijadikan sampel sebanyak 

120 pelaku industri kecil makanan di Sumatera Selatan. 

 

7.4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Aglomerasi industri kecil adalah sekumpulan klaster industri kecil, bisa sejenis 

dan bisa juga tidak sejenis, dan merupakan konsentrasi dari aktivitas ekonomi 
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dari penduduk secara spasial yang muncul karena adanya penghematan yang 

diperoleh akibat lokasi yang berdekatan.   

2. Potensi aglomerasi adalah seberapa besar kekuatan aglomerasi yang terjadi 

pada sektor di suatu wilayah. Dalam penelitian ini, potensi aglomerasi diukur 

melalui dua cara, yakni: 1) untuk data primer, dihitung menggunakan skala 

ekonomi,  upah tenaga kerja, dan biaya bahan baku serta pemasaran untuk  

melihat potensi aglomerasi industri kecil; dan 2) untuk data sekunder, diukur 

dengan menggunakan indeks Balassa. 

3. Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan 

(output) dengan mengorbankan input yang minimal. Dalam penelitian ini 

efisiensi diukur melalui rasio antara nilai tambah dengan biaya madya. State of 

valuenya jika besar dari 0,7 maka industri atau usaha dikatakan efisien. 

4. Biaya Madya adalah biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku dan 

biaya energi dalam proses produksi suatu industri. 

5. Nilai Tambah adalah nilai marjinal yang dihasilkan saat melakukan aktivitas 

produksi yang merupakan selisih antara nilai output dengan upah  

6. Skala ekonomi dalam penelitian ini diukur dengan melihat nilai efisiensi pada 

industri kecil. Batasan yang digunakan berpedoman kepada Kim (1995) , 

Kuncoro (2012), dan Li et al (2012), bahwa nilai efisiensi yang lebih besar dari 

ambang nilai tengah 0.7 atau semakin mendekati satu, mengindikasikan bahwa 

potensi aglomerasi industri tersebut semakin kuat.  

 

7.5. Teknik Analisis 

Teknik analisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran secara umum mengenai 

kondisi industri kecil di Sumatera Selatan dan karakteristik variabel yang terkait 

dalam penelitian, yaitu variabel skala ekonomi. Menurut Kim (1995) dan Kuncoro 

(2012), semakin besar skala ekonomis, berarti semakin baik kinerja industri kecil. 

Selain itu, menurut Li et al., (2012), efisiensi merupakan ukuran yang tepat untuk 

menggambarkan skala ekonomi industri kecil.  
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Skala Ekonomi diukur dengan mendasarkan pada nilai efisiensi industri 

kecil makanan, sebagai berikut: 
 

Efisiensi = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑀𝑎𝑑𝑦𝑎

 ……………………  (2) 

 

State of value > 0,7; efisien mencapai skala ekonomi, sehingga potensi aglomerasi 

semakin kuat (Li et al., 2012). 

 

Keterangan: 

Nilai tambah  = Nilai Output – Biaya Madya 

Biaya Madya = Biaya Bahan Baku – Biaya Energi 

 

7.6. Tugas Peneliti dan Anggota Peneliti 
 

Tabel 3. Rincian Tugas Peneliti dan Anggota 

No Nama/NIDN Jabatan Tim 
Penelitian Keahlian Institusi Deskripsi Tugas 

1. Dr. Mukhlis, S.E., 
M.Si/0006047308 

Ketua Ekonomi 
Industri 

UNSRI 1. Koordinator dan 
penanggung jawab 
semua proses kegiatan 
operasional penelitian, 
kajian teori Pustaka, 
reviu instrumen 
penelitian , 
penyusunan laporan 
penelitian dan luaran 
penelitian: 

2. Penyusunan Draft 
Proposal 

3. Review finalisasi 
proposal 

4. Analisis Pengolahan 
data 

5. Review Pembahasan 
dan kesimpulan dan 
saran penelitian 

6. Review laporan 
penelitian 

7. Penyusunan draft 
Jurnal 
publikasi/luaran 

8. Finalisasi jurnal 
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9. Submit jurnal/luaran 
2. Dr. Abdul Bashir, 

SE.,M.Si. / 
0212068501 

Anggota Ekonomi 
Regional 

 1. Pengembangan desain 
dan operasionalisasi 
penelitian, 
penanggung jawab 
monev internal  dan 
review kajian Pustaka 
dan kerangka teori: 

2. Analisis Pengolahan 
data 

3. Review Pembahasan 
dan kesimpulan dan 
saran penelitian 

4. Penyusunan draft 
Jurnal 
publikasi/luaran 

5. Membantu Finalisasi 
jurnal 

6. Submit jurnal/luaran 
3. Drs. Zulkarnain 

Ishak, M.A/ 
0007065401 

Anggota Ekonomi 
Perdagangan 
Internasional 

 1. Pengembangan 
instrumen dan 
koordinasi pengujian 
data, reviewer 
metodologi 
penelitian, khususnya 
Teknik pengambilan 
sampel penelitian: 

2. Pengolahan data 
Analisis 

3. Review Pembahasan 
dan kesimpulan dan 
saran penelitian 

4. Penyusunan draft 
Jurnal 
publikasi/luaran 

5. Membantu Finalisasi 
jurnal 

6. Submit jurnal/luaran 
4. Deta Melsa / 

01021281924179 
Anggota/ 
Mahasiswa S1 

Ekonomi 
Industri 

FE 
UNSRI 

Pengumpulan data dan 
penginputan data 
penelitian. 

5. M. Dio Fatra 
Utama / 
01022682125003 

Anggota/ 
Mahasiswa S2 

Ekonomi 
Kawasan 

S2 IE FE 
UNSRI 

Pengumpulan data dan 
penginputan data 
penelitian. 
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VIII. Luaran dan Target Capaian 

Adapun target luaran dan capaian dari penelitian ini sebagai berikut: 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
1. Publikasi Karya 

Ilmiah (Wajib) 
Minimal SINTA 3 (Jurnal 
Ekonomi dan Pembangunan FEB 
Universitas Lampung)  

Draft 
Submitted 

Accepted Published 

2. Skripsi 
(Wajib) 

Skripsi Mahasiswa yang dilibatkan 
dalam penelitian 

Proposal 
Skripsi 

Skripsi  

3. Tesis (Wajib) Tesis Mahasiswa yang dilibatkan 
dalam penelitian 

Proposal 
Tesis 

Tesis  

4. Bahan Ajar 
(Tambahan) 

Materi Ajar terkait topik yang 
diteliti 

Draft 
bahan ajar 

Bahan 
Ajar 
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IX. Rencana Anggaran Biaya 

 

Tabel 4. Rencana Anggaran Penelitian 
 

No Jenis Penggunaan Nama Item Jumlah Item Satuan Biaya Satuan Subtotal Tahun ke- 
1 Bahan bahan habis pakai Konsumsi Rapat 16 org/bln 150000 2400000 1 
2 Bahan bahan habis pakai ATK 5 paket 100000 500000 1 
3 Bahan bahan habis pakai Kertas 5 rim 60000 300000 1 
4 Bahan bahan habis pakai Tinta printer 5 paket 100000 500000 1 
5 Bahan bahan habis pakai Flashdisk 1 paket 150000 150000 1 
6 Bahan bahan habis pakai Pulsa/paket internet 7 org/bln 150000 1050000 1 
7 Bahan bahan habis pakai Fotocopy 2000 lembar/bln 250 500000 1 
8 Bahan bahan habis pakai Penelusuran Pustaka 1 paket 750000 750000 1 
9 Bahan bahan habis pakai Dokumentasi 1 paket 250000 250000 1 

10 Pengumpulan Data lain-lain Honor Pengumpulan Data (2 orang) 2 org/paket 1250000 2500000 1 
11 Sewa Peralatan lain-lain Sewa Laptop (1 bulan) 1 unit 1000000 1000000 1 
12 Sewa Peralatan lain-lain Sewa Printer (1 bulan) 1 unit 1000000 1000000 1 
13 Analisis Data lain-lain Jasa admin penelitian 2 org/bln 1000000 2000000 1 
14 Analisis Data lain-lain Jasa input data 2 org/bln 1500000 3000000 1 
15 Analisis Data lain-lain Jasa pengolahan data 5 org/paket 2500000 12500000 1 
16 Analisis Data lain-lain Jasa terjemahan bhs Inggris 20 org/lbr 150000 3000000 1 
17 Pelaporan lain-lain Pencetakan laporan Kemajuan 4 paket 200000 800000 1 
18 Pelaporan lain-lain Pencetakan Laporan penelitian 4 paket 200000 800000 1 

19 
Luaran Wajib dan 
Tambahan lain-lain Seminar Hasil Penelitian 1 paket 3500000 3500000 1 

20 Luaran Wajib & Tambahan lain-lain Publikasi Jurnal 1 paket 12500000 12500000 1 
Total Anggaran 49000000   

 
Terbilang: Empat Puluh Sembilan Juta Rupiah,-
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X. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
N
O JENIS KEGIATAN Pelaksanaan Tahun 2023 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Persiapan / penyusunan 

Proposal 
           

2. Menyusun desain 
penelitian 

           

3. Merancang proposal             
4. Pengusulan proposal            
5. Pengumpulan data            
6. Pengolahan dan analisis 

data 
           

7. Menyusun laporan 
kemajuan 

           

8. Menyusun laporan akhir            
9. Melaksanakan seminar            
10. Menyiapkan draft artikel, 

proposal skripsi, dan 
proposal tesis mahasiswa 

           

11. Submit artikel            
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1994 Makalah disampaikan pada Hari 
Bakti  Transmigrasi pada 
Desember 1994.  
 

19 Peranan Agribisnis Peternakan 
Dalam mengentaskan Kemiskinan 

1993 Makalah disampaikan pada 
Ulang Tahun Ikatan Sarjana 
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di Sumatera Selatan.  Ilmu-Ilmu Peternakan Indonesia 
ke 25 Cabang Palembang. 7 
September 1993. 

20 Price and Quantity Relationship of 
Airline Industry In The USA: A 
Simultaneous Equation Approach 

1989 Master Tesis, Ohio Unversity 

 
 
IV PENGALAMAN PENELITIAN 

No Judul Penelitian Tahun Pendanaan 
Sumber Jumlah 

1 Survei IMT-GT for Sumatera 
Investment and Trade Survey 2008, 
kerjasama antara ADB, LPEM UI 
dan FE Unsri 

2008 ADB Rp 
270,500,000.00 

2 Penelitian Potensi Pendirian Rumah 
Sakit Pertamedika 2010 Pertamedika Rp 75,000,000.00 

3 Indikator Ekonomi Kabupaten 
Empat Lawang 
 

2011 BAPPEDA 
EmpatLawang Rp 75,000,000.00 

4 Peluang Investasi Kabupaten Empat 
Lawang 2011 BAPPEDA 

EmpatLawang Rp 75,000,000 

5 Potensi Pasar RS Pertamedika Di 
Kota Palembang 2012 PT. 

Pertamedika Rp. 50,000,000 

6 Potret Perekonomian Daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sumatera Selatan 2005-2009 

2012 ISEI Pusat Rp 15,000,000 

7 Skala Hasil Produksi, Efisiensi dan 
Tingkat Kehidupan Petani Karet 
PIR Trans Batumarta Kabupaten 
OKU Timur 

2012 FE Unsri Rp   5,000,000 

8 Grand Desain Penyusunan 
Perencanaan Pemekaran Kecamatan 
dan Desa Di Kabupaten Musi 
Rawas Tahun 2011 

2012 Bappeda 
Musi Rawas Rp 75,000,000 

9 Social Mapping Pertamina Bandara 2012 PT. Pertamima Rp 75,000,000 
10 CSR Pertamina Keramasan 2012 PT. Pertamima Rp 75,000,000 
11 Index Government Indonesia 2012 Kemitraan Rp 75,000,000 
12 Analisis Tipologi dan Hubungan 

antara Pertumbuhan Ekonomi dan 
Indeks Pembangunan Manusia Di 
Provinsi Sumatera Selatan 

2013 Mandiri Rp. 5.000.000 

13 Implementasi Kebijakan Anggaran 
Subsektor Hutan dan Lahan di 
Provinsi Sumatera Selatan  

2014 PNBP Unsri Rp. 32.750.000 

14 Preferensi Seseorang dalam 
Memilih Profesi Sebagai Dosen 
Pemula Di PTN Indonesia 

2015 PNBP Unsri Rp. 17.750.000 
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15 Analisis Hubungan Pertumbuhan 
Ekonomi, Investasi Dalam Negeri, 
dan Penerimaan Pajak Badan 

2015 Mandiri Rp. 10.000.000,- 

16 Kajian Database Kemiskinan Di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir 
Sumater Selatan  

2015 BAPPEDA 
Kab OKI Rp. 100.000.000 

17 Valuasi Ekonomi Kawasan Wisata 
Alam Pulau Kemaro Di Kota 
Palembang 

2015 FE Unsri Rp. 9.250.000 

 
 
V  PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No 
Judul Kegiatan 

Pelayanan/pengabdian kepada 
Masyarakat 

Tahun Tempat Sumber Dana 

1 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi E-Views 2009 Palembang Mandiri 

2 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi AMOS 2009 Palembang Mandiri 

3 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi SPSS 2009 Palembang Mandiri 

4 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan I 2010 Baturaja PT. Semen Baturaja 

5 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan II 2010 Baturaja PT. Semen Baturaja 

6 Fasilitator General Management 
Course Angkatan I 2010 Baturaja PT. Semen Baturaja 

 Fasilitator General Management 
Course Angkatan II 2010 Baturaja PT. Semen Baturaja 

7 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi E-Views 2010 Palembang Mandiri 

8 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi AMOS 2010 Palembang Mandiri 

9 Fasilitator Pelatihan Analisis 
Statistik Dengan Aplikasi SPSS 2010 Palembang Mandiri 

10 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan I 2011 Baturaja PT. Semen Baturaja 

12 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan II 2011 Baturaja PT. Semen Baturaja 

13 Fasilitator General Management 
Course Angkatan I 2011 Baturaja PT. Semen Baturaja 

14 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan III 2011 Baturaja PT. Semen Baturaja 

15 Fasilitator Supervisory 
Management Course Angkatan IV 2011 Baturaja PT. Semen Baturaja 

 
Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan 
dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.    
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Penelitian Unggulan Kompetitif Universitas Sriwijaya 
tahun 2018.  
  

Palembang,  17 Mei 2022  
 
 
 

 
Drs. Zulkarnain Ishak, MA  



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
Mukhlis
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Dengan ini menyatakan bersedia dilibatkan dan membantu dalam penelitian 
dosen: 
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b. Judul : Aglomerasi Industri Kecil Makanan di 

Sumatera Selatan: Telaah Potensi dari Sisi 
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